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ABSTRAK

Setiawan, 2009. Analisis Kohesi dan Koherensi Paragraf Dalam Pandangan
Kami Harian Sumatera Ekspres Bulan Januari 2009. Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia. FKIP Universitas Sriwijaya Palembang. Pembimbing
satu Bapak Drs. Supriyadi, M.Pd dan pembimbing dua Drs. Ansori, M.Si. Wacana
yang baik adalah wacana yang memiliki hubungan bentuk (kohesi) dan hubungan
makna (koherensi). Kohesi dan koherensi merupakan faktor penting dalam
membentuk keutuhan sebuah wacana. Dari segi bentuk keutuhan sebuah wacana
dapat dicapai dengan penggunaan sarana kohesi, baik sebagai penghubung
antarkalimat maupun antarparagraf, sedangkan dari segi maknanya keutuhan wacana
dapat dicapai dengan menggunakan makna antarkalimat atau makna antarparagraf
dalam sebuah wacana, dapat juga ditunjang dengan penggunaan sarana kohesi.
Masalah dalam penelitian ini adalah sarana kohesi dan koherensi apa saja yang
terdapat dalam Pandangan Kami Harian Sumatera Ekspres Bulan Januari 2009.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan sarana kohesi dan jenis
koherensi yang menghubungkan antarkalimat maupun antarparagraf yang terdapat
dalam Pandangan Kami Harian Sumatera Ekspres Bulan Januari 2009. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif analisis, teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah teknik analisis wacana, ditunjang oleh teknik baca markah
dan teknik ganti. Sarana kohesi itu, yaitu pronomina, substitusi, elepsis, konjungsi,
repetisi, sinonim, antonim, hiponim, dan ekuivalensi. Sedangkan sarana koherensi itu,
yaitu sebab-akibat, perbandingan, parafrastis, aplikasi, aditif, referensi, generik-
spesifik, dan identifikasi. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa sarana kohesi -
berperan penting dalam membentuk kekohesifan wacana, sedangkan sarana koherensi
berperan membentuk kekoheranan wacana. Dengan demikian membuktikan bahwa

sarana kohesi dan koherensi memiliki hubungan yang erat dalam membentuk
keutuhan sebuah wacana.

Kata kunci : Sarana kohesi dan koherensi, pembentuk keutuhan sebuah wacana.

Skripsi mahasiswa S1 FKIP Universitas Sriwijaya

Nama / NIM : Setiawan/56071002037
Pembimbing | : Drs.Suprivadi,M.Pd
Pembimbing II : Drs.Ansori,M.Si



BABI
PENDAHULUAN

1= Latar Belakang
Dalam komunik;xsi, bahasa adalah unsur utama selain pesan komunikator, dan
komunikan. Dengan komunikasi melalui bahasa, konsep-konsep yang rumit dapat

dikomunikasikan.

Sehubungan dengan penggunaan bahasa dalam komunikasi itu, Keraf
(1993:4) mengemukakan, bahwa

bahasa sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan saluran perumusan

maksud kita, melahirkan perasaan kita dan memungkinkan kita menciptakan

kerja sama dengan sesama warga. la mengatur berbagai aktivitas

kemasyarakatan, merencanakan dan mengarahkan masa depan kita. Ia juga

memungkinkan manusia menganalisa [Sic!] masa lampaunya untuk memetik
hasil-hasil yang berguna bagi masa kini dan masa yang akan datang.

Dalam komunikasi massa, bahasa memberi andil yang besar untuk
menyampaikan suatu pesan kepada masyarakat. Pesan ini disampaikan melalui tanda

yang diwakili oleh kata.

Hal ini sesuai dengan pendapat Liliweri (1994:8) yang menyatakan, “Kata-
kata itu merupakan simbolisasi untuk menggambarkan, menjelaskan, menunjukkan

pengetahuan, dan pengalaman manusia secara teori tentang komunikasi verbal dan

non verbal.”

Wilson dan Liliweri (1991:8) mengemukakan, komunikasi massa adalah

proses perbanyakan pesan dengan menggunakan saluran atau media pembagi yang

Dalam media massa cetak, penulis media massa dapat meng{{ésjﬁééﬂ t{ﬁ{san\\\l
yang baik apabila dapat menguasai hal-hal yang berkaitan dalam kegiataniiﬁnié-h\}i{él Ny =S
L e N ".':'i" A R 'li.

N, Y ) YN



Nurgiyantoro (1995:308) menyatakan, “Pengungkapan gagasan harus
didukung dengan penggunaan kohesi yang baik karena selain menguatkan hubungan
antargagasan juga dapat menunjang tujuan estetis. Kohesi adalah hubungan
antarkalimat di dalam sebuah wacana, baik dalam stara gramatikal maupun dalam

stara leksikal tertentu”.

Akhadiah, (1992:2) mengemukakan, tulisan yang baik memiliki beberapa ciri,
diantaranya bermakna, jelas atau lugas, merupakan kesatuan yang bulat, singkat, dan
padat serta memenuhi kaidah kebahasaan dalam suatu susunan paragraf yang
memiliki kekoherensian. (Tarigan, 1985:104) Koherensi adalah hubungan pengaturan
secara rapi kenyataan dan gagasan, fakta atau ide menjadi suatu untaian yang logis

sehingga mudah memahami pesan yang dikandungnya.

Selain penggunaan kohesi yang baik, wacana yang berisi penyampain pesan
dan pengungkapan memerlukan juga koherensi yang baik, karena keutuhan sebuah

wacana selain dibentuk oleh kohesi, juga dibentuk oleh koherensi.

Kohesi itu sendiri merupakan penghubung antargagasan dari segi bentuknya,
sedangkan koherensi merupakan penghubung antargagasan dari segi maknanya.
Tarigan (1987:96) menyatakan bahwa kohesi mengacu pada aspek bentuk dan
koherensi mengacu kepada aspek makna wacana. Lebih lanjut Tarigan (1987:70).

Wacana yang ideal mengandung seperangkat proporsi yang saling
berhubungan untuk menghasilkan rasa kepaduan atau rasa kohesi.
Selain untuk dibutuhkan keteraturan atau kerapian susunan yang

menimbulkan rasa koherensi. Dengan kata lain, kohesi dan koherensi
merupakan faktor penting dalam peningkatan mutu wacana.

Keutuhan sebuah wacana dapat dilihat dari penggunaan sarana kohesi dan
koherensi. Dari segi kohesi keutuhannya dapat ditelusuri dari penggunaan sarana
kohesi yang digunakan secara eksplisit, sedangkan dari segi koherensi dapat ditelusuri

secara eksplisit melainkan dapat ditelusuri dari segi maknanya.



Kohesi dan koherensi selain menghubungkan kalimat-kalimat juga berperan
menghubungkan idea tau pikiran antarparagraf secara berkesinambungan, seperti
yang dimkemukakan oleh Moeliono (1993:36) sebagai berikut,

Wacana, baik lisan maupun tertulis, memerlukan kohesi dan koherensi.
Kohesi diperlukan untuk menata pikiran dalam wujud kata dan kalimat
yang baik. Kesinambungan kalimat yang satu dengan yang lain, satu
paragraf dengan paragraf yang lain, dan bahkan satu bab dengan bab

yang lain. Perlu diperhatikan agar semuanya dapat meluncur dengan
mulus.

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa koherensi dan kohesi
selain dipergunakan untuk menghubungkan kalimat-kalimat juga dipergunakan untuk

menghubungkan paragraf-paragraf.

“Pandangan Kami” merupakan suatu pendapat atau opini media massa
terhadap suatu informasi yang sedang hangat dibicarakan masyarakat yang disajikan
secara menarik sehingga dapat mempengaruhi para pembaca. Spencer dalam
Soeharno (1990:47-48) mengemukakan, “Tajuk rencana merupakan pandangan media
massa cetak terhadap informasi aktual yang sedang dibicarakan masyarakat secara

menarik dengan tujuan mempengaruhi pendapat pembaca”.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian dilakukan untuk mengetahui sarana
kohesi dan koherensi yang terdapat dalam “Pandangan Kami” pada harian Sumatera
Ekspres. Menurut pengetahuan penulis analisis terhadap kohesi dan koherensi
paragraf pada “Pandangan Kami” dalam harian Sumatera Ekspres belum pemah
dilakukan, akan tetapi kumpulan cerpen sudah pernah diteliti sebelumnya oleh
Gustrizali (2000) dengan judul “Penanda Kohesi dalam kumpulan cerpen Roboknya
Surau Kami karya Ali Akbar Navis.” Gustrizali (2000:216) menyimpulkan bahwa

penggunaan penanda kohesi secara tidak langsung akan muncul aspek semantik
antarkalimat.



Penelitian terhadap penggunaan sarana kohesi pada wacana cerpen, selain
Gustrizali (2000), juga pernah dilakukan sebelumnya oleh (Sumadi dkk, 1998) dengan

judul penelitiannya “Kohesi dan Koherensi dalam wacana Naratif bahasa Jawa”.

Sumadi dkk (1998:101) menyimpulkan bahwa kehadiran kohesi dan koherensi
dalam pembentukkan keutuhan wacana naratif, ditemukan dua macam wacana naratif,
yaitu (1) wacana naratif yang kohesif, (2) wacana kohesif yang tidak kohesif tapi

koheren.

Berbeda dengan penelitian terlebih dahulu, penelitian ini berusaha
menganalisis jenis sarana kohesi dan jenis koherensi antarkalimat dan antarparagraf
khususnya dalam bentuk tulisan dalam “Pandangan Kami” pada harian Sumatera
Ekspres bulan Januari 2009.

2. Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah sarana kohesi dan koherensi apa saja yang

terdapat dalam “Pandangan Kami” pada harian Sumatera Ekspres bulan Januari 2009.

3. Tujuan penelitian

Tujuan pene!itian ini adalah untuk mendeskripsikan kohesi dan koherensi

antarkalimat dan antarparagraf yang terdapat dalam Pandangan Kami pada harian

Sumatera Ekspres bulan Januari 2009.
4. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut

1) Menjadi modal bagi guru dalam mengajarkan analisis wacana khususnya

penggunaan kohesi dan koherensi baik antarkalimat maupun antarparagraf.

2) Membantu pembaca dalam melakukan penelitian selanjutnya khususnya

analisis tentang kohesi dan koherensi pada wacana.



karangan atau laporan utuh, seperti : novel, art.ikel, pidato. Samsudin (1997:4)
mengemukakan, analisis wacana dalam bahasa Indonesia merupakan kajian ilmu
bahasa baru. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat di_simpulkap bahwa
wacana merupakan satuan bahasa tertinggi yang memiliki kekoherensian yang
membentuk kepaduan dan kerapian susunan antarl»_:alimat sehingga informasinya

s

lengkap.

2.1.2. Paragraf

Para ahli bahasa mempunyai pepdapat yang bervariasi tentang pengertian
paragraf. Ramlan (1993:1) mengemukakan, “Paragraf dijelaskan sebagai bagian dari
suaiu karangan atau tuturan yang teridiri dari sejumlah kalimat yang mengungképkan
satuan informasi dengan ide pokok sebagai ﬁengendalinya.

Arifin dan Tasai (2000:113) mengemukakan, paragraf adalah seperangkat |

kalimat yang membicarakan suatu gagasan atau topik. Kalimat-kalimat dalam

pragraf memperlihatkan kesatuan pikiran atau mempunyai keterkaitan dalam

paragraf memperlihatkan kesatuan pikiran atau mempunyal keterkaitan dalam
membentuk gagasan atau topik tersebut.

Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa paragraf
adalah karangan pendek yang dapat terbentuk dari satu atau beberapa kalimat yang

saling berhubungan dan memiliki satu késatuan gagasan.

2.1.3. “Pandangan Kami”

Spencer dalam Soekarno (1990:47-48) mengemukakan, tajuk rencana

merupakan pandangan media massa cetak terhadap informasi aktual yang sedang
dibicarakan masyarakat yang disampaikan secara menarik dengan tujuan

mempengaruhi pembaca.
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